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Abstrak — Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang masih
rendah, hal ini terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian siswa Kelas XI DPIB.
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
Konstruksi Jalan dan Jembatan dengan menggunakan model pembelajaran STAD
di SMK N 1 Tanjung Raya. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), dengan menggunakan siklus dalam proses pembelajaran sampai hasil
belajar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Subjek penelitian ini
adalah siswa Kelas XI DPIB SMK N 1 Tanjung Raya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 59
dengan persentase 33% siswa yang tuntas. Pada siklus 1l mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 63 dengan persentase ketuntasan 48%.
Peningkatan terjadi lagi pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
74 dengan persentase siswa yang tuntas adalah 71%. Hasil keaktifan siswa pada
siklus I memperoleh rata-rata persentase 50,25%, meningkat pada siklus Il dengan
rata-rata persentase 60,5%, dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan
rata-rata persentase 76,25%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran STAD.

Kata kunci: STAD, Hasil belajar, Keaktifan belajar.
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Abstract - This research is motivated by student learning outcomes that are still
low, this can be seen from the average daily tes scores of class X1 DPIB students.
The purpose of this study is to improve learning outcomes in the subject of Road
Construction and Bridges by using the STAD learning model at SMK N 1
Tanjung Raya. This type of research is Classroom Action Research (CAR), using
a cycle in the learning process until learning outcomes reach the Minimum
Completion Criteria (KKM). The subject of this study was a class XI DPIB SMK
N 1 Tanjung Raya. The results of the study showed that in the first cycle obtained
the average value of student learning outcomes 59 with the percentage of 33% of
students who completed. In cycle 1l there was an increase with the average value
of 63 student learning outcomes with a percentage of completeness of 48%. The
increase occurred again in cycle 11l obtained the average value of 74 student
learning outcomes with the percentage of students who completed was 71%. The
activeness results of students in the first cycle obtained an average percentage of
50.25%, increased in the second cycle with an average percentage of 60.5%, and
in the third cycle increased with an average percentage of 76.25%. The conclusion
of this study is that there is an increase in student learning outcomes and student
activity during the learning process using the STAD learning model.

Keywords: STAD, Learning outcomes, Active learning


mailto:ciaciagutrianda@gmail.com

DAFTAR ISI

ABSTRAK . ...ttt et et et et e e ae e i
DAFTAR IS .ottt a et e e anae e iii
DAFTAR TABEL ...ooiii ettt v
DAFTAR GAMBAR. ...ttt anae e vi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt vii
BAB | PENDAHULUAN .....ooiiiece ettt sne e 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccooiiiiiiiie 1
B. Identifikasi Masalah..............cccouveiiiiiie e 5
C. Pembatasan Masalah.............cccoouviiiiieiiie e 5
D. Rumusan Masalah.............ccoooiiiiiiiie e 5
E. Tujuan Penelitian ........ccooiuiiiiiiie e 6
F. Manfaat Penelitian ...........cccvveiireiiie e 6
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ..ottt 7
AL KEJIAN TOOT .ttt 7
1. HaSil BEIAJAr......c.eveeiiieecee e 7
2. Model Pembelajaran Students Teams Achievement Division
(STAD) ottt 9
3. Kontruksi Jalan dan Jembatan...........c.cccooviiiiiniiiniiiiiece s 13
B. Penelitian Relevan ... 13
C. Kerangka Konseptual...........ccccociuveiiiiieiiiiie e 15
D. Hipotesis TiNdaKan ...........cccueeiiiireiiireiiire e 17
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....ooiiiiiiiieeece e 19
AL JENIS PENEIILIAN ... 19
B. Tempat dan Waktu Penelitian ............cccceevieiiiie i 20
C. SUBJEK PeNEItIAN .......cciiiieiciiee e 20
D. Metode Penelitian ..........cocveiieiiieiiieiie e 20
E. Teknik Pengumpulan Data............ccocveviiieiiiic e 23
F. INStrumen PENEHITIAN .......ccoeeiviiiiie e 24
G. Teknik ANaliSIS Data.........c.eeiiieiiieiiieiiee e 25
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ottt 27
AL HaSH PeNelItian ........ocviiieiic e 27
1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran SikIus I ...........cccccoooveiiiieeinnnnn 27
2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus Il .............ccoceeeiiiieneenne, 33
B. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus Hl...........ccccccooiniininnnn. 39



B. PEMDANASAN ... e 45

1. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran ............ccccoooeiiiiiniiininnn. 46

2. Hasi Belajar........ccooiiiiiiiie 49

C. Kelemahan Peneliti dan ReKomendasi............cccooveiiiiniiniicniieiiee, 52

BAB V PENUTUP ..ot 54
AL KESTMPUIAN.....oiii e 54

B SAIaN....ceiiie e 54
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 55



Tabel.
Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.

Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10.
Tabel 11.
Tabel 12.

Tabel 14.

DAFTAR TABEL

Halaman
Nilai Ulangan Harian (UH) Siswa Kelas X1 DPIB SMK N 1 Tanjung
Raya pada pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan...................... 3
Nilai Semester Siswa Kelas XI DPIB SMK N 1 Tanjung Raya pada
pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan............ccccooccvevieeninnnne, 4
Tindakan Pada SIKIUS..........coooiiiiiii e 21
Pembagian Kelompok SIKIUS T ..o 29
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I ................... 31

Hasil Tes dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Konstruksi Jalan
dan Jembatan dengan Menggunkan Model Student Teams

Achivement Division (STAD) pada SiKIUS I..........ccccooviiiiiiiiiiiienn, 32
Pembagian Kelompok SiKIUS 1...........cccoiiiiiiiii e 35
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus II................... 37
Hasil Tes dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Konstruksi Jalan

dan Jembatan dengan Menggunakan STAD pada Siklus I1................. 38
Pembagian Kelompok SiKIUS T .........cccocovvveiiiiiie e 41
Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I11................. 43

Hasil Tes dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Konstruksi Jalan
dan Jembatan dengan Menggunkan Model Student Teams

Achivement Division (STAD) pada SikIus 1 ...........ccccoveeviieeniieennen. 45
Nilai Rata-rata dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada
SIKIUS I, T, dan T ..o 49



Gambar.
Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.
Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.

DAFTAR GAMBAR

Halaman

Nilai rata-rata siswa kelas XI1 mata pelajaran Gambar Konstruksi .... 3

Skema Kerangka Berpikir ...........ccooveiieiiiiiiiiiienceee e 16
Kerangka Penelitian............ccoovviiiiiiiiiiiciiceee e 17
Siklus Penelitian Tindakan Kelas............ccccccooiiivieiiiiieec e, 20
Persentase Keaktifan Siswa Pada Indikator A ...........ccccoevvvevinnnne 47
Persentase Keaktifan Siswa Pada Indikator B.............ccccoocvveiiennnne 47
Persentase Keaktifan Siswa Pada Indikator C.............ccccoeevveinnnnne. 48
Persentase Keaktifan Siswa Pada Indikator D ...........cccceevvveeinennnne. 48
Rata-rata hasil belajar siswa siklus I, I, dan Il ...............cccoeoneene 50
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas dan Tuntas .............cccccveevvveennnen. 51
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X1 DPIB....................... 51
Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa Kelas XI DPIB........................ 52

Vi



Lampiran.
Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Nilai UH Siswa Kelas XI DPIB..........cccccceeiiiiieie e 57
RPP SIKIUS ...ttt 58
RPP SIKIUS T 64
RPP SIKIUS T ot 70
BaNan AJar........coooiiiiiei e 76
Lembar Kerja KelompoK..........ccoooiiiiiiiiiiieinee e 85
Lembar Observasi Keaktifan SiSWa............ccccccvevveeiiieeiiineninnnn 87
Lembar SOal.........cccveii i 93
Hasil Tes Akhir Siklus I, II, dan T ........oovvvvviiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeee 100
Lembar ValidasSi ........cc.veeeiiiiiiei i 101
Dokumentasi Penelitian............ccocovveeeiiiiieee i 116
Lembar Bimbingan...........ccoiiiiiiiiee e 119
Surat [zin Penelitian ...........cooovvieiiiiiiee e 122
Surat Selesai Penelitian ...........ccccovveiiieiiiiie e 123

vii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang
dihadapkan pada tantangan untuk dapat meningkatkan mutu dan kualitas serta
keefektifan pendidikan. Sedangkan pendidikan itu sendiri merupakan suatu
proses untuk mengembangkan segala aspek kepribadian manusia, yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan berkembangnya
ketiga aspek tersebut dapat meningkatkan kesiapan bagi generasi selanjutnya
untuk menghadapi tantangan masa depan yang dihadapkan pada
perkembangan masyarakat dunia secara global. Untuk menghadapi
masyarakat dunia harus disiapkan secara matang bagi semua jenjang
pendidikan tanpa terkecuali. Agar terciptanya lulusan yang berkualitas dan
siap untuk menghadapi tantangan dunia modern.

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 telah disebutkan
didalamnya tujuan negara Indonesia, salah satunya yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut perlunya peningkatan
kualitas pendidiakan di Indonesia. Terciptanya sumber daya manusia yang
cerdas dan berkualitas menjadi tujuan utama yang diupayakan di dalam
proses belajar mengajar di sekolah.

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang menjadi tempat untuk
menimba ilmu, maka sekolah harus benar-benar dapat memberikan bekal
yang berkualitas kepada generasi selanjutnya untuk menghadapi tantangan
dari perkembangan zaman. Suatu lembaga pendidikan itu dikatakan
berkualitas juga dilihat dari kemampuan guru dalam berinteraksi dengan
siswa, hal tersebut merupakan unsur yang sangat penting yang tidak bisa
diabaikan, sebab kualitas interaksi antara guru dan siswa merupakan salah
satu tolak ukur suatu lembaga pendidikan formal dalam mendidik siswa-
siswanya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal untuk mempersiapkan siswa dalam memasuki dunia kerja

serta mengembangkan sikap profesional. SMK memiliki banyak program



keahlian. Program keahlian yang dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan
kebutuhan dunia kerja yang ada. Salah satunya jurusan yang ada di SMK
yaitu Teknik Konstruksi dan Properti. Jurusan Teknik Konstruksi dan
Properti terbagi menjadi dua kompetensi keahlian yaitu Desain Permodelan
dan Informasi Bangunan (DPIB) dan Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP).

Untuk kompetensi keahlian DPIB salah satu mata pelajaran yang
dipelajarinya yaitu Konstruksi Jalan dan Jembatan. Pada kurikulum 2013
konstruksi jalan dan jembatan sebelumnya termasuk kedalam mata pelajaran
Gambar Konstruksi. Namun dengan adanya perubahan kurikulum kali ini
pelajaran konstruksi jalan dan jembatan tidak termasuk pada mata pelajaran
Gambar Konstruksi, melainkan menjadi salah satu mata pelajaran keahlian.
Konstruksi jalan dan jembatan merupakan ilmu yang berkaitan dengan jalan
dan jembatan beserta komponen-komponennya. Materi dalam pembelajaran
Konstruksi Jalan dan Jembatan banyak membahas mengenai konsep dasar
dari konstruksi jalan dan jembatan, serta penerapan dari konstruksi jalan dan
jembatan.

Setelah melakukan observasi pada tanggal 26 September 2018
diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan
masih terdapat kendala, yaitu rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan
oleh siswa yang kurang paham terhadap materi yang diajarkan dan minimnya
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung seperti bertanya
kepada guru atau berdiskusi dengan temannya, sehingga kegiatan belajar
kurang optimal. Hal itu dapat dilihat, masih banyaknya guru yang
menggunakan metode ceramah, sementara siswa hanya mendengarkan,
mencatat, dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa
merasa jenuh mengikuti pembelajaran dan tidak berkonsentrasi pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Terkadang siswa juga mengobrol
dibelakang pada saat guru menyampaikan materi.

Peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Gambar
Konstruksi, informasi yang didapatkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa khususnya pada teori konstruksi jalan dan jembatan tiga tahun terakhir

mengalami penurunan tiap tahunnya. Terlihat, pada tahun 2015 nilai rata-rata



siswa yaitu 77, mengalami penurunan pada tahun 2016 dengan nilai rata-rata
siswa 75, dan pada tahun 2017 juga mengalami penurunan dengan nilai rata-
rata siswa yaitu 72. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:

Nilai
~l
w

2015 2016 2017
Tahun

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Siswa Kelas X11 Mata Pelajaran Gambar

Konstruksi Khususnya pada Teori Konstruksi Jalan dan Jembatan

Pada tanggal 28 September 2018 peneliti melakukan wawancara kepada
guru mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan yaitu ibu Dra. Elizabet,
diperoleh informasi mengenai mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan
pada saat ini merupakan salah satu mata pelajaran keahlian yang dipelajari di
kelas XI dan merupakan mata pelajaran terbaru pada tahun ajaran 2018/2019.
Untuk buku pedoman pada mata pelajaran ini tidak tersedia di perpustakaan
sekolah. Serta hasil belajar siswa yang diperoleh masih banyak dibawah
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah
yaitu 70. Hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan harian siswa kelas XI paket
keahlian DPIB pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan

didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian (UH) Siswa Kelas X1 DPIB SMK N 1 Tanjung
Raya pada pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan

Nilai UH Konstruksi Jalan dan Jembatan Pencapaian KKM
Nilai Tertinggi Nilai Nilai Rata-rata | Nilai <70 | Nilai>70
Terendah
72 25 52 14 7
Persentase Ketuntasan 67 % 33 %

Sumber: Guru mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan kelas XI



Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui hasil belajar siswa kelas XI
paket keahlian DPIB pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan,
dengan jumlah seluruh siswa 21 orang, yang terdiri dari 9 orang siswa laki-
laki dan 12 orang siswa perempuan, dari 21 orang yang mengikuti UH hanya
7 orang yang nilainya mencapai ketuntasan dan 14 orang mempunyai nilai di
bawah batas tuntas. Begitu juga nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 52,
sehingga nilai rata-rata kelas masih jauh dari KKM. Selain itu, guru juga
belum menggunakan media pembelajaran yang sesuai dan model
pembelajaran yang bervariasi yang dapat melibatkan siswa itu sendiri. Maka
dari itu, guru perlu mendesain model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan mengacu kepada kurikulum 2013.

Selanjutnya hasil belajar semester siswa kelas XI DPIB pada mata
pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai

berikut:

Tabel 2. Nilai Semester Siswa Kelas X1 DPIB SMK N 1 Tanjung Raya pada
Pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan

Nilai semester mata pelajaran Konstruksi

Jalan dan Jembatan Pencapalan KKM

Nilai Nilai Nilai Rata- | Nilai>70 Nilai <70

Tertinggi Terendah rata

84 64 71,90 14 7
Persentase ketuntasan | 67% 33%

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui hasil belajar semester siswa
kelas XI DPIB pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan diperoleh
nilai tertinggi yaitu 84 dan nilai terendah yaitu 64 dengan nilai rata-rata kelas
71,90. Jumlah siswa yang diatas KKM vyaitu 14 orang dan dibawah KKM
yaitu 7 orang. Untuk nilai rata-rata kelas sudah mencapai diatas KKM, namun
belum tergolong tinggi.

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut peneliti mencoba
memberi solusi dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams
(STAD). Model STAD lebih

mengarahkan kepada keaktifan siswa dan memberikan kesempatan kepada

Achievement  Division pembelajaran
siswa untuk bekerja sama dengan temannya dalam membahas sebuah

permasalahan. Dengan aktifnya siswa pada saat proses pembelajaran, maka



hasil belajar siswa diharapkan meningkat.

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
peneliti mencoba menyelesaikan permasalahan dengan melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Konstruksi Jalan dan
Jembatan Siswa Kelas XI DPIB di SMK N 1 Tanjung Raya”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, poin-poin yang terdapat
pada latar belakang adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas X1 DPIB pada mata pelajaran Konstruksi Jalan
dan Jembatan masih tergolong rendah

2. Keaktifan siswa jurusan Teknik Konstruksi dan Properti pada mata
pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan yang masih kurang, sehingga
banyak siswa tidak memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru.

3. Tidak tersedianya buku pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan di
perpustakaan sekolah.

4. Kurangnya kreativitas guru untuk menciptakan dan menerapkan model
pembelajran yang tepat dan menarik.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belajar siswa kelas XI DPIB pada mata pelajaran
Konstruksi Jalan dan Jembatan dengan menggunakan model pembelajaran
STAD.

2. Pembatasan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran Konstruksi Jalan
dan Jembatan, yaitu memahami dan menyajikan jenis konstruksi jembatan.

. Rumusan Masalah

Melalui pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah terjadi peningkatan hasil balajar
siswa pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan setelah
menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement

Division)?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut: Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan setelah menggunakan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division).
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
Dengan penerapan model pembelajaran STAD diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi Jalan
dan Jembatan. Hal ini disebabkan model pembelajaran STAD ini
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam membuat tugas yang
diberikan oleh guru.
2. Bagi Guru
Guru memperoleh referensi model pembelajaran pada pelajaran
Konstruksi Jalan dan Jembatan yang lebih inovatif sesuai dengan
kurikulum 2013,
3. Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam penerapan model
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan,
sehingga nantinya ketika menjadi pendidik akan memiliki dasar-dasar
kemampuan dalam mengajar dan menerapkan model pembelajaran sesuai

dengan karakteristik mata pelajaran.



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran, yang akan

disajikan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan model STAD dalam
pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI DPIB SMKN 1 Tanjung Raya. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 59 dan siswa yang
mencapai ketuntasan hanya 7 orang. Kemudian, pada siklus Il nilai rata-rata

siswa meningkat menjadi 63 dan siswa yang mencapai ketuntasan yaitu 10

orang, tetapi belum tercapai dengan baik. Pada siklus 111 dengan nilai rata-rata

hasil belajar siswa yaitu 74 dan siswa yang mencapai ketuntasan menjadi 15

orang. Maka pada siklus Il nilai rata-rata siswa sudah berada diatas KKM

dan siswa yang tuntas sudah mencapai 71%.

B. Saran
Untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang baik, guru
menerapkan model STAD dalam pembelajaran. Dalam peneliti ini
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti dan aktif dalam proses
pembelajaran, agar dapat menunjang penguasaan terhadap materi
pelajaran.

2. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model STAD ini semaksimal
mungkin agar mudah dipahami siswa sehingga dapat meningkatkan
keaktifan bertanya, berpendapat, dan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, agar dapat menerapkan model STAD bukan hanya pada
pembelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan saja, tetapi juga pada
pembelajaran lainnya, untuk meningkatkan prestasi akademik sehingga

dapat mendukung akreditasi sekolah.
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